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BAR V

KESIMFULAN DANM SARAN

. Kesimpulan

i.

Berdasarkan snalisa hubungan biaya, timgkat hunian
dan laba dengan menggunakan model Ereak Even
Foint, yang merupakan alat bantu perencanaan janghka
pendek., ternyata keadaan titik impas dimana total
penerimaan sama dengan  total biaya atau laba
sebesar nal akan tercapai besarnya tingkat hunian

sebagali berikut 3

a. 59 hunian per bulan atauw 24,358% dari kapasitas
yang ada atau pendapatan dari hunian sebesar
Rp. 3.319.440,— untuk kamar Apartemen.

b. 190 hunian per bulan atau 28,78%1 dari kapasitas
vang ada atau pendapatan dari hunian sebesar
Rp. 9.255.250,~ untuk kamar Superior.

¢. 118 hunian per bulan atauw 3I2,77% dari kapasitas
yvang ada atau pendapatan dari hunian sebesar
Rp. 9.192.5480,.— untuk kamar Deluxe.

d. 102 hunian per bulan atau 42,5% dari kapaéitaa
vang ada atau pendapatan dari hunian sebesar
Rp. 3.363.5153,~ untuk kamar Standard.

Hal ini menunjukkan babwa perusahaan akan mulai

mempercleh laba setelah melampani titik impas,

masing-masing kamar Apartemen 24,58%4, Superior
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28,78%, Deluxe 32,774 dan Standard 42,54, Atau

dengan kata lain dapat dikatakan bahwa =lsa
kapasitas vyang tersedia untuk memperocleh laba
relatif cukup besar untuk masing-masing kamar

diatas 50% yaitu kamar Apartemen 75,32%, Superior
71 .22%, Deluxe &7,23% dan Standard 57,5 “.
Dalam pada itu berdasarkan pendekatan contribution
margin yaitu selisih hasil pernjualan dengan  biaya
variabel, ternyata ratic sumbangan laba untuk
tiap kamar relatif cukup besar, untuk masing-—masing
kamar diatas &60% vyaitu kamar Apartemen T34,
Superior 72%, Deluxe 71% dan Standard 58%.
Selanjutnya berdasarkan margin of safety yaitu
selisih budgeted sales pada laba tertentu atas BEF
sales dibandingkan dengan budgeted sales, ternyata
batas toleransi laba turunm yang tertinggi adalah
kamar Apartemen kemudian kamar Superior, kamar
Deluxe dan kamar Standard. Hal ini terbukti
sabagai berikut =
a. Kamar Apartemen menetapkan tingkat laba tertentu
sebesar Rp. 2.000.000,- per bulan, maka besarnya
margin of safety ratioc adalah 45%.
b. Kamar Superior, perencanaan tingkat laba sebesar
Rp. 4.000.000,- per bulan, maks besarnya margin
of safety ratioc adalah 37,54,
c. Kamar Deluxe, perencanaan tingkat laba sebesar

Rp. 2.000.000,~ per bulan, maka besarnya margin
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of safety ratio adalah I5%.
kamar Standard, perencanaan tingkat laba sebesar
R 1. Q00 000, -~ e knilarm, maka besarnyva

margin of e=fedy ratio adalah 29%:>

Demikian pula bessrnyas peluang operasional  dapat

ditetapkan berdasarkan perbandingan contribution

margin denrngan laba sebagai beribut s

[

Famar Apartemen sebesar 122 bunian, peluang
operasionalnya vang didapat dengan kenaikan  40%
adalah 2,43 kali, atauw kemaikan 80Y sdalah 2,23
kali  dan perubshan terhadap laba adalah 96,8%
atawl Rp. F74.328,-.

ramar Superiocr sebesar 1561 hunian, peluang
operasionalnva yvang didapat dengan kenaikan 40%
adalah 2,49 kali, atau kenaikan B80% adalah 2,25
kali, perubahan terhadap laba adalah 97,72% atau
Ap. 2.8&67.2320,-.

Famar Deluxte sebesar 204 humian, peluang
cperasionalnya vang didapat dengan kenaikan  40%
adalah 3,48 kali, atew kenaikan BOY% adalah 2,24
kali dan perubahan terhadap laba adalah 96,48%
atau Rp. 1.461.0748,-,

Famar Standard sebesar 130 funian, peluang
operasionalnya yang didapat derngan kenaikan  40%
adalah Z.4% kali, atau kenaikan 80% adalah 2.22

kali dan perdbahan laba adalah %5% atau Rp.

976 TET, ~.
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B. Saran — Saran

1. Untuk memanfaathan kapasitas yvang masih ada dalam
rangka meningkatkan laba yang akan dicapali dapat
dilakukan dengan cara memberikan potongan harga
kepada konsumen tertentu vyakni konsumen yang
melalui travel bire, rombongan dan peserta
kegiatan—kegiatan tertentu seperti training,
seminar, meeting dam sejenisnya vyang diadakan
pihak—-pihak lain vang bekerjasama dengan Hotel
Ryugu.
Untuk pelayanan bagi tiap jenis kamar lain vaitu
semakin tinggi tarif kamar maka diberikan lebih
banyak wvariasi menu makanan yang lebih bergizi

dan fasilitas lainnvya.

2. Selanijutnya untuk meningkathkan margin of safety,

maka perlu ditekan break even dengan cara
meningkatkan penerimaan selain dari sewa kamar
dan penyewaan kolam renang untuk umum .

Z. Untuk meningkatkan peluang operasional setiap
Lamar, maka kamar Buperior dan kamar Deluxe agar
lebih ditekankan sebab kedua kamar tersebut

mempunyai peluang pendapatan vang lebih besar.

Selanjutnya untuk menghasilkan laba vyang tingai

bagi setiap kamar, maka volume penjualan

lebih

ditingkatkan dengan cara promosi, dan menu restoran

barvariasi sehingga biaya tetap dapat ditekan

seminimal mungkin.
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